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ABSTRAK

Perkuliahan adalah cara yang digunakan remaja dalam memenuhi tugas
perkembangan persiapan karirnya. Remaja perempuan yang berkuliah memiliki tanggung
jawab pada dua peran yaitu sebagai remaja dan sebagai mahasiswi. Tanggung jawab tersebut
menuntut kemampuan mahasiswi untuk bisa menyelesaikan tugasnya secara optimal pada
masing-masing peran. Akan tetapi ada mahasiswi S1 Universitas Padjadjaran yang
menambahkan peran baru sebagai istri saat usianya masih tergolong remaja, padahal
pernikahan merupakan tugas perkembangan dewasa awal. Meskipun mahasiswi ini masih
berusia di bawah 21 tahun, mereka berani memutuskan untuk menikah saat masih berkuliah,
yang mana menurut BKKBN ini tergolong ke dalam menikah muda. Pernikahan muda yang
dilakukan mahasiswi ini tidak lepas dari proses pengambilan keputusan yang mereka lakukan

sebelumnya dalam rentang waktu tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengambilan keputusan
menikah muda pada mahasiswi S1 Universitas Padjadjaran. Penelitian ini dilakukan pada 8

orang partisipan penelitian yang melakukan pernikahan muda saat masih berkuliah S1 di

! Dosen Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang membimbing



Universitas Padjadjaran. Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dengan
metode kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan in-depth interview yang
telah disusun panduan wawancaranya berdasarkan teori pengambilan keputusan (decision

making) milik Noorderhaven (1995).

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa proses pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh seluruh responden secara garis besar melalui seluruh fase pengambilan
keputusan menurut teori. Akan tetapi alasan dan faktor yang mempengaruhi respon partisipan
dalam pengambilan keputusan berbeda-beda yang hampir keseluruhan proses dipengaruhi

oleh faktor eksternal partisipan, terutama pihak keluarga.
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Masa remaja menurut Steinberg (2002) merupakan masa yang berada pada rentang
usia 12 tahun sampai 22 tahun. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak ke
masa dewasa dimana terjadi perubahan pada dirinya baik perubahan biologis, kognitif,
maupun sosio emosional (Santrock, 2003).

Tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (1980) diantaranya mampu membina
hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis, mengembangkan konsep
keterampilan intelektual dengan tujuan untuk persiapan menjalankan peran di masyarakat,
dan memahami serta mempersiapkan diri untuk tanggung jawab diri secara mandiri. Tugas-

tugas perkembangan di atas sejalan dengan tugas perkembangan yang diungkapkan Erikson,



dimana salah satu tugas perkembangan remaja terkait dengan pemilihan Kkarir, dan
kebanyakan remaja akan memilih untuk mengikuti jenjang perkuliahan untuk memenuhi
tugas perkembangan tersebut (Newman & Newman, 1979). Menurut Santrock (2010),
jenjang perkuliahan dipilih karena merupakan salah satu investasi yang bagus yang bisa
ditempuh seseorang untuk bisa memperoleh kehidupan lebih layak dan mendapatkan uang
lebih banyak di kehidupannya mendatang.

Saat remaja akhir menempuh pendidikan di jenjang perguruan tinggi, mereka disebut
sebagai seorang mahasiswa bagi laki-laki dan mahasiswi bagi perempuan. Dimana sebagai
mahasiswa atau mahasiswi, dia memiliki tugas dan tanggungjawab yang harus dipenuhi
seperti pengembangan pengetahuan dan intelektual yang ditanggung mahasiswa atau
mahasiswi hingga akhirnya bisa dinyatakan lulus dari perguruan tinggi, serta pengembangan
karakter dan social skill untuk bisa membangun identitas diri yang lebih baik.

Namun diketahu bahwa terdapat mahasiswi Universitas Padjadjaran yang telah
mengemban tanggung jawab lain selain sebagai mahasiswi, yaitu menjadi seorang istri karena
telah terikatnya mahasiswi tersebut dalam sebuah tali pernikahan, yang mana pernikahan
tersebut berlangsung saat mereka masih menjalani masa perkuliahan. Berdasarkan informasi,
diketahui mahasiswi tersebut menikah saat usianya belum 21 tahun. Jika dilihat dari usia
remaja menurut Stanley Hall dan pada masa itu menikah belum menjadi tugas perkembangan
mahasiswi tersebut, karena menikah adalah tugas perkembangan dewasa awal.

Pernikahan adalah suatu hubungan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang diakui secara sosial, menyediakan hubungan seksual dan pengasuhan anak yang sah,
dan adanya pembagian hubungan kerja yang jelas bagi masing-masing pihak baik suami
maupun istri (Duvall, 1985). Ketika seseorang menikah, dia akan memiliki tanggung jawab
dan tugas baru yang harus dilakukan sesuai dengan peran barunya sebagai seorang istri atau

suami. Banyak tugas rumah tangga yang menjadi rutinitas baru seperti mencari nafkah yang



harus dilakukan suami dan mengurus pekerjaan rumah tangga yang harus dilakukan istri.
Tugas-tugas ini harus dijalankan oleh kedua pihak demi keberlangsungan dan keharmonisan
sebuah pernikahan. Namun tugas dan tanggungjawab ini tetap harus bisa diatasi oleh
siapapun yang telah menikah tanpa memandang usianya, termasuk bagi mahasiswi yang
menikah muda.

Usia menikah ideal menurut BKKBN adalah 21 tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi
laki-laki. Jika seseorang menikah dibawah umur ideal tersebut, mereka dianggap telah
menikah muda (bkkbn.go.id). Ini sejalan dengan fenomena yang peneliti temukan pada
beberapa mahasiswi Universitas Padjadjaran. Akan tetapi fenomena ini tidak ditemukan pada
mahasiswa Universitas Padjadjaran, karena pada mahasiswa yang menikah muda tidak ada
tuntutan tugas dan tanggungjawab yang membutuhkan waktu banyak sebagaimana yang
menjadi tugas seorang istri.

Berdasarkan data awal dengan melakukan interview singkat kepada 3 orang
mahasiswi Universitas Padjadjaran yang telah menikah dan menikahnya tergolong ke dalam
menikah muda, didapatkan jawaban bahwa mereka menganggap menikah adalah suatu
pencapaian kebahagiaan dalam hidup. Bagi mereka, menikah bisa menghindari diri dari dosa
dan menikah dapat membuat mereka lebih termotivasi menjalani hidup karena ada seseorang
yang selalu bisa memberikan dukungan moril selain orang tua. Alasan lain yang membuat
mereka mau menikah muda karena ada diantara mereka yang calon suaminya telah bekerja
dan juga permintaan dari pihak keluarga. Namun ketika ditanya terkait rintangan dan
pengalaman mereka setelah menikah, banyak tantangan yang harus mereka hadapi seperti
membagi waktu untuk suami dan kuliah, keterbatasan waktu dan tenaga untuk menyelesaikan
seluruh tugas perkuliahan dan tugas rumah, tersitanya waktu dan tenaga karena harus bolak-
balik antara rumah dan kampus, dan alasan lainnya yang terkadang membuat mereka

memutuskan untuk tidak menghadiri perkuliahan.



Berbagai rintangan tersebut menunjukkan adanya kesulitan yang dialaminya dalam
menjalani tiga peran sekaligus pada usia yang seharusnya dia masih bisa berfokus pada
perkuliahan dan persiapan karirnya. Jika ditelusuri lebih dalam, semua hal yang diungkapkan
tersebut berkaitan dengan proses pengambilan keputusan menikah muda yang dilakukan
sebelum mengaplikasikan pernikahan tersebut secara nyata.

Pengambilan keputusan menurut Noorderhaven (1995) adalah sebuah proses memilih
suatu pilihan diantara beberapa pertimbangan melaui proses awareness, analysis, dan action.
Berbagai permasalahan di atas seharusnya menjadi pertimbangan bagi yang akan
memutuskan menikah muda hingga akhirnya mau memutuskan untuk menikah muda.
Dimana pada proses ini, tujuan yang akan dicapai menjadi pertimbangan dalam mengambil
keputusan.

Berdasarkan data awal yang peneliti dapatkan tersebut, terdapat berbagai faktor yang
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan menikah muda bagi seorang mahasiswi
terkait dengan tujuan pernikahan itu sendiri. Berbagai pertimbangan awal akan menentukan
jalannya rumah tangga mahasiswi tersebut ke depannya. Sedangkan mereka sadar bahwa usia
mereka belum menuntut mereka untuk menjadi seorang istri dan memperbanyak tugas
kehidupan yang jelas-jelas cukup sulit untuk dijalani seiring dengan bertambahnya peran
mereka namun waktu yang dimiliki tetaplah sama. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui dan memperoleh gambaran mendalam mengenai
proses pengambilan keputusan untuk menikah muda pada mahasiswi S1 Universitas

Padjadjaran.



METODA PENELITIAN

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dalam pengambilan partisipan
penelitian, dimana penarikan partisipan penelitian secara bertahap yang makin lama jumlah
respondennya semakin bertambah besar ibarat bola salju (Sudjana, 2005). Teknik ini
digunakan oleh peneliti mengingat tidak diketahuinya jumlah pasti dari populasi partisipan
dan adanya kecenderungan sensitivitas variable yang membuat peneliti tidak bisa mencari
secara leluasa partisipan dengan teknik lain. Partisipan penelitian adalah mahasiswi S1
Universitas Padjadjaran yang telah menikah muda saat masih berkuliah. Total partisipan

penelitian yang bersedia terlibat dalam penelitian ini adalah 8 orang. Partisipan.

Pengukuran

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan in-depth
interview. Daftar pertanyaan dalam panduan wawancara penelitian ini dibuat oleh Neni
Maesaroh yang mendasari setiap item pertanyaan pada teori pengambilan keputusan menurut
Noorderhaven (1995) yang melingkupi 3 fase, yaitu fase awareness, fase analysis, dan fase

action.

HASIL

Data yang didapatkan peneliti telah dicatat secara verbatim dan diolah, sehingga

didapatkan hasil sebagai berikut :

e Seluruh responden menikah muda karena dorongan keluarga terutama orang
tua, meskipun ada responden yang memiliki keinginan dari diri sendiri untuk
menikah muda, tetap saja dalam memutuskan menerima calon yang ada

dipengaruhi oleh orang tua dan keluarga



Meskipun secara spesifik terdapat perbedaan alasan menikah muda pada
seluruh responden, akan tetapi secara umum faktor agama menjadi salah satu
faktor yang mendukung seluruh responden untuk berani memutuskan menikah
muda

Enam dari delapan responden penelitian memperoleh pasangan untuk menikah
muda melalui proses taaruf, sedangkan dua responden lain menikah muda
dengan pacar yang telah menjalin hubungan dengan responden sekitar dua
tahun

Tujuh dari delapan responden memiliki alternatif lain selain menikah muda
yaitu menikah setelah lulus kuliah dan mendapatkan pekerjaan, akan tetapi
ketujuh responden memutuskan untuk memilih menikah muda dengan
evaluasi dan pertimbangan yang berbeda-beda

Empat dari delapan responden menjalani hubungan pernikahan jarak jauh
(long distance relationship) setelah menikah, sehingga keempat responden
tidak terlalu merasakan perbedaan berarti antara sebelum menikah dengan
setelah menikah selain masalah waktu

Satu dari delapan responden mengaku pernah merasa menyesal di awal
pernikahan karena merasa banyak hal yang tidak cocok antara dirinya dengan
suami dan permasalahan itu tidak bisa diselesaikan baik-baik karena menjalani
hubungan pernikahan jarak jauh (long distance relationship)

Orang tua dan keluarga adalah faktor terkuat dan terbesar yang menjadi
sumber pendorong bagi responden untuk memutuskan menikah muda saat
masih berkuliah dibandingkan diri sendiri

Secara umum, pada seluruh responden yang menjalani proses taaruf, jarak

waktu antara perkenalan dengan pernikahan tidak terlalu lama, sehingga saat



menikah, responden dan pasangan belum sepenuhnya mengenal satu sama lain
secara mendalam.

e Seluruh responden mengambil keputusan dengan melalui seluruh tahap
pengambilan keputusan menurut teori Noorderhaven (1995) vyaitu fase
awareness (recognition, formulation), fase analysis (goal setting, search,

evaluate), dan fase action (choice, implementation, control).
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